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Komisi C Sayangkan Underpass Kentungan Tergenang Air

Berdasarkan pemantau-

an KR, sejumlah kendara-

an harus berjalan pelan-

pelan saat akan masuk ke

Underpass Kentungan.

Hal itu dikarenakan ada

genangan air setinggi 20-

30 cm. Bahkan terlihat

ada sepeda motor mogok

yang diduga karena terke-

na genangan air di Under-

pass Kentungan. 

Ketua Komisi C DPRD

Sleman Timbul Saptowo

ST menyayangkan adanya

genangan air di Under-

pass Kentungan kemarin.

Untuk itu pihaknya me-

minta kepada pihak-pihak

terkait supaya bertang-

gungjawab atas kejadian

tersebut. "Underpass itu

kan belum lama selesai di-

bangun. Tapi sering men-

dapat keluhan dari masya-

rakat. Termasuk kemarin

adanya genangan air saat

turun hujan," ujarnya,

Minggu (30/5). 

Dengan kejadian kema-

rin, seharusnya saluran

pembuangan dan resapan

air di Underpass Kentung-

an perlu dievaluasi. Jika

ada yang salah, perlu

segera diperbaiki agar ti-

dak terulang kembali keja-

dian serupa. Mengingat

bisa mengancam kesela-

matan pengguna jalan.

"Kami minta untuk se-

gera diperbaiki. Soalnya

jalan itu banyak dilalui

kendaraan dan menjadi

jalur utama. Kalau tidak

segera diperbaiki, tentu-

nya bisa mengancam kese-

lamatan dan mengganggu

kenyamanan sehingga

masyarakat yang dirugi-

kan," tegas Timbul. 

Di samping itu, dikhawa-

tirkan nanti masyarakat

takut akan melintas di

Underpass Kentungan ka-

rena kondisi jalan yang ku-

rang bagus. Padahal tu-

juan dari pembangunan

Underpass Kentungan itu

untuk mengurangi antrean

kendaraan di persimpang-

an Kentungan. "Kalau

Underpass jalannya ku-

rang nyaman atau rusak,

itu akan membuat orang

malas melintas. Makanya

ini perlu mendapat perha-

tian serius dari instansi

terkait supaya keluhan da-

ri masyarakat bisa dimini-

malisasi dan diatasi,"

pungkasnya. (Sni)-f

PDI Perjuangan Targetkan 25 Kursi di Pileg 2024
SLEMAN (KR) - DPC

PDI Perjuangan Sleman,

Minggu (30/5) menyeleng-

garakan Rapat Kerja Ca-

bang (Rakercab) di Hotel

University Depok. DPC PDI

Perjuangan Sleman menar-

getkan 25 kursi di Pemilih-

an Legislatif (Pileg) Tahun

2024. 

Acara tersebut dihadiri

pengurus DPC, PAC,  ang-

gota Fraksi PDI Perjuangan

DPRD Sleman, badan dan

sayap partai. Selain itu juga

dihadiri Bupati Sleman

Kustini SP serta Wakil Bu-

pati sekaligus kader PDI

Perjuangan Danang Mahar-

sa SE. 

Ketua DPC PDI Per-

juangan Sleman H Koes-

wanto SIP menjelaskan,

rakercab ini diselenggara-

kan serentak se-DIY dan

dibuka dari DPP secara dar-

ing. Kegiatan rakerda ini

melaporkan kegiatan dari

PAC, bidang dan sayap par-

tai yang telah dilaksana-

kan. Kemudian menyusun

program kerja dan me-

nyampaikan rekomendasi

ke DPD untuk disampaikan

ke DPP.

Didampingi Ketua Pim-

pinan Sidang Yuni Satia

Rahayu, Koeswanto meng-

ungkapkan, sesuai perintah

dari DPP, DPC PDI Per-

juangan Sleman ditarget 25

kursi atau naik 10 kursi

dari jumlah yang ada saat

ini. Untuk mencapai target

tersebut, tentu dibutuhkan

program kerja. "Nanti se-

tiap dapil kami target 3-4

kursi. Kalau saat ini baru 2

kursi, besok harus naik jadi

3 kursi. Begitu juga yang 3

kursi bertambah jadi 4 kur-

si," terangnya.

Untuk itu, DPC PDI Per-

juangan Sleman harus ber-

sinergi dengan tiga pilar

yakni eksekutif, legislatif

dan partai. Harapannya

program pembangunan da-

erah harus sampai di ting-

kat ranting. 

Sedangkan Bupati Kusti-

ni SP mengapresiasi raker-

cab tersebut. Bahkan pihak-

nya juga mendukung siner-

gi tiga pilar yaitu eksekutif,

legislatif dan partai. "De-

ngan sinergi tiga pilar itu ju-

ga akan membantu pro-

gram pembangunan da-

erah. Soalnya tujuan dari

pembangunan daerah itu

untuk meningkatkan kese-

jahteraan masyarakat,"

katanya. (Sni)-f

SLEMAN (KR) - Hujan yang mengguyur
Sleman, Sabtu (29/5) siang menyebabkan
Underpass Kentungan tergenang air. Untuk
itu, saluran pembuangan air di Underpass
Kentungan dievaluasi dan diperbaiki agar ke-
jadian serupa tak terulang kembali. 

SLEMAN (KR) - Di Indo-

nesia terdapat 746 buah ba-

hasa daerah yang dipakai

dan dipelihara oleh pen-

dukungnya, dilindungi dan

juga dipelihara oleh negara.

Bahasa-bahasa daerah ini

merupakan bagian dari ke-

budayaan Indonesia yang

hidup.

"Tidak dapat dipungkiri

bahwa di Indonesia seka-

rang ini hidup pula bahasa

asing sebagai bahasa ketiga.

Salah satu bahasa asing itu

adalah Bahasa Inggris yang

dipakai sebagai alat komu-

nikasi pada tingkat interna-

sional," ungkap Wakil Bupa-

ti Sleman Danang Maharsa

dalam Diskusi Kelompok

Terpumpun (DKT) Sinergi

Program Pengembangan,

Pembinaan, dan Perlin-

dungan Bahasa dan Sastra

di Aula Lantai III Setda

Sleman, kemarin. Kegiatan

ini merupakan hasil kerja

sama antara Pemkab Sle-

man dengan Balai Bahasa

Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta (DIY). 

Sementara Kepala Balai

Bahasa DIY Imam Budi

Utomo mengatakan tujuan

kegiatan DKT adalah untuk

melakukan sinergi rencana/

program dan pelaksanaan

kegiatan pengembangan,

pembinaan dan perlindung-

an bahasa dan sastra. "Sa-

saran dari kegiatan DKT

adalah para pemangku ke-

pentingan yang terkait

dalam upaya pengembang-

an, pembinaan, dan perlin-

dungan bahasa dan sastra di

wilayah Kabupaten/Kota

DIY," jelasnya.            (Has)-f

Bahasa Daerah Harus Dilindungi dan Dipelihara

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Peserta yang hadir dalam Rakercab PDI Perjuangan

Sleman. 

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Mobil yang melintas di Underpass Kentungan berjalan pelan-pelan karena ada

genangan air. 

KR-Istimewa

Danang Maharsa saat membuka DKT.


